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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi masa disintegrasi (1000-1250 M) dalam sejarah dunia Islam 
sebagai periode signifikan yang meliputi perubahan politik, sosial, dan budaya yang penting dalam 
perkembangan umat Islam. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis sejumlah 
peristiwa krusial yang terjadi selama periode ini, termasuk perubahan dinasti, konflik politik, dinamika 
kekuasaan, serta interaksi dengan dunia luar. Metode penelitian ini didasarkan pada analisis sejarah yang 
menggunakan sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan, seperti teks sejarah, kronik, literatur 
kontemporer, dan penelitian akademis terkait. Data dari sumber-sumber ini akan dianalisis secara kritis untuk 
menyelidiki transformasi politik dan sosial yang terjadi selama masa disintegrasi tersebut. penelitian akan 
menyoroti perubahan dalam identitas sosial dan budaya, serta dampak peristiwa-peristiwa penting seperti 
Perang Salib terhadap masyarakat dan pemikiran umat Islam. Hal ini akan memungkinkan pemahaman lebih 
dalam tentang bagaimana peristiwa-peristiwa ini memengaruhi paradigma sosial dan persepsi diri umat 
Islam. Penelitian ini akan membahas dan mengkaji 1) Dinasti-dinasti yang memerdekakan diri dari Baghdad, 
2) Perebutan kekuasaan di pusat pemerintahan, 3) Perang salib, 4) Kemunduran pemerintahan bani abbas. 
 
Kata kunci: masa disentegrasi, bani abbas, pusat pemerintahan 

 
Abstract 

This research aims to investigate the period of disintegration (1000-1250 CE) in the history of the Islamic world 
as a significant period that encompassed important political, social, and cultural changes in the development 
of Muslims. It focuses on understanding and analysing a number of crucial events that occurred during this 
period, including dynastic changes, political conflicts, power dynamics, and interactions with the outside world. 
The research method is based on historical analysis using relevant primary and secondary sources, such as 
historical texts, chronicles, contemporary literature, and related academic research. Data from these sources 
will be critically analysed to investigate the political and social transformations that took place during the 
period of disintegration. The research will highlight changes in social and cultural identities, as well as the 
impact of key events such as the Crusades on Muslim society and thought. This will enable a deeper 
understanding of how these events affected the social paradigms and self-perceptions of Muslims. This research 
will discuss and examine 1) The dynasties that broke away from Baghdad, 2) Power struggles at the centre of 
government, 3) The crusades, 4) The decline of the reign of bani abbas.  
 
Keywords: period of disintegration, bani abbas, centre of government  

 
PENDAHULUAN 

Pada awalnya, keluarga Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdi Manaf memiliki beberapa 
anak laki-laki, termasuk Abdullah (ayah Nabi Muhammad), Abbas, dan Abu Thalib. Namun, hanya 
Abbas dan Abu Thalib, yang memiliki banyak keturunan, yang berkontribusi dalam perluasan 
kekaisaran Islam dari ujung barat Afrika Utara hingga ke negara-negara di Asia Tengah. Abbas bin 
Abdul Muthalib lahir tiga tahun sebelum Tahun Gajah, yang merupakan tahun invasi Ethiopia ke 
Mekah. Dia tiga tahun lebih tua dari Rasulullah. Ibunya bernama Nutailah binti Janab. Dia adalah 
salah satu pemimpin Bani Hasyim dan seorang sarjana dari suku Quraisy. Dia juga teman dekat 
Abu Sufyan bin Harb. Ia meninggal dunia pada masa Khalifah Usman bin 'Affan. 'Abdullah bin 
'Abbas adalah putra kedua dari 'Abbas, lahir dua tahun sebelum hijriah. Ketika Nabi wafat, ia baru 
berusia 13 tahun. 'Abdullah dilahirkan dalam keluarga Abbasiyah, dan tidak seperti saudara-
saudaranya yang lain, dia memiliki keturunan. (Osman, 2000: 104)  

Kellularga Abbasiyah melmelgang tahta khalifah Islam sellama lima abad, dimullai pada tahuln 
132 H (749 M) delngan kelkhalifahan Abdull 'Abbas Assaffah dan belrakhir delngan pelnaklulkan 
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Mongol-Tartar yang dipimpin olelh Holako dari Bagdad pada tahuln 656 H (1258 M). Pelriodel dari 
belrdirinya dinasti hingga masa Khalifah Al Watsik Billah pada tahuln 232 H (879 M) melrulpakan 
pelriodel yang gelmilang bagi dinasti Bani Abbas. Masa itul adalah masa kelkulasaan dan 
kelmakmulran, yang selring diselbult selbagai masa kelelmasan Islam. (Osman, 2000) 

Kelkulasaan Dinasti Bani Abbasiyah adalah mellanjultkan kelkulasaan Dinasti Bani Ulmayyah. 
Dinamakan Daullah Abbasiyah karelna para pelndiri dan pelngulasa Dinasti ini adalah keltulrulnan 
Abbas, paman nabi Mulhammad SAW. Dinasti Abbasiyah didirikan olelh Abdulllah al-Saffah ibn 
Mulhammad ibn Ali ibn Abdulllah ibn al-Abbass. Dia dilahirkan di Hulmaimah pada tahuln 104 H. 
Dia dilantik melnjadi Khalifah pada tanggal 3 Rabiull awwal 132 H. Kelkulasaan Dinasti Bani 
Abbasiyah belrlangsulng dari tahuln 750-1258 M. Pada abad keltuljulh telrjadi pelmbelrontakan 
disellulrulh nelgelri. Pelmbelrontakan yang paling dahsyat dan melrulpakan pulncak dari selgala 
pelmbelrontakan yakni pelrang antara pasulkan Abbull Abbas mellawan pasulkan Marwan ibn 
Mulhammad Dinasti Bani Ulmayyah ( Badri Yatim, 1993). Yang akhirnya dimelnangkan olelh 
pasulkan Abbull Abbas. Delngan jatulhnya nelgelri Syiria, belrakhirlah riwayat Dinasti Bani Ulmayyah 
dan belrsama delngan itul bangkitlah kelkulasaan Abbasiyah. Dari sini dapat dikeltahuli bahwa 
bangkitnya Daullah Abbasiyah bulkan saja pelrgantian Dinasti akan teltapi lelbih dari itul adalah 
pelnggantian strulktulr sosial dan idelologi. Selhingga dapat dikatakan kelbangkitan Daullah Bani 
Abbasiyah melrulpakan sulatul relvolulsi (Khoiriyah, 2014). 

Dinasti Bani Abbasiyah, selbagai dinasti keldula dalam seljarah pelmelrintahan ulmat Islam 
seltellah dinasti Bani Ulmayyah, dalam seljarah pelrjalanannya melngalami fasel-fasel yang sama 
delngan dinasti Ulmayyah, yakni fasel kellahiran, pelrkelmbangan, keljayaan, kelmuldian melmasulki 
masa-masa sullit dan akhirnya mulndulr dan jatulh. Tak ada gading yang tak reltak. Mulngkin pelpatah 
inilah yang sangat pas ulntulk dijadikan celrmin atas keljayaan yang digapai bani Abbasiah. 
Melskipuln Daullah Abbasiyah belgitul belrcahaya dalam melndullang kelsulkselsan dalam hampir selgala 
bidang, namuln akhirnya iapuln mullai melnulruln dan akhirnya rulntulh (Syeld Mahmuldulnnasir, 
2005). 

Dinasti Bani Abbasiyah didirikan selbagai kellanjultan dari dinasti Bani Ulmayyah. Dinasti 
ini dinamai Al-Abbas, paman Nabi Mulhammad, karelna para pelndiri dan pelngulasa dinasti ini 
adalah keltulrulnannya. Abdulllah Al-Saffah bin Mulhammad bin Ali bin Abdulllah bin Al-Abbas 
melndirikan dinasti Abbasiyah, yang belrkulasa dari tahuln 750-1258 Maselhi. Pelndirian 
pelmelrintahan Abbasiyah melnyelbabkan pelmindahan pulsat pelmelrintahan dari Damaskuls kel 
Baghdad ( Yahya elt al, 2015).  

Abbasiyyah belrbelda delngan Ulmayyah karelna melrelka dipelngarulhi olelh Pelrsia. Melrelka 
mampul mellulnakkan kelrasnya kelhidulpan Arab yang primitif dan melmbulka jalan bagi selbulah 
zaman barul yang ditandai delngan pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan pelngajaran 
pelngeltahulan. Arab hanya melmpelrtahankan kelasliannya dalam dula bidang: Islam teltap melnjadi 
agama nelgara dan bahasa Arab teltap melnjadi bahasa relsmi nelgara. Aspelk pelnting lainnya dari 
relvolulsi Abbasiyah adalah mulncullnya Nelgara Islam yang belrbelda dari Nelgara Arab. Hal ini 
melmulngkinkan selmula ellelmeln masyarakat ulntulk melmiliki andil dalam kelkulasaan, melmbelrikan 
elfelk praktis pada pelnelgasan delmokrasi, kelseltaraan, dan pelrsauldaraan. Pelnelrimaan prinsip dasar 
kelseltaraan rasial di antara selmula orang melmbantul para pelngulasa pelrtama kellularga Abbasiyah 
melmbanguln selbulah strulktulr yang belrtahan sellama lelbih dari lima abad tanpa pelrsaingan (al-
Ghazali, 1999). 

 Abul Ja'far al-Mansulr telrcatat selbagai pelndiri dinasti Abbasiyah. Dia melmelrintah sellama 
kulrang lelbih 20 tahuln dan dianggap selbagai sosok yang sangat telrkelnal, belrani, kulat, telgas, dan 
gagah belrani. Ibn Thabathiba, misalnya, melnggambarkan al-Mansulr selbagai raja belsar yang telgas, 
bijaksana, salelh, dan celrdas. Dia melmiliki pelmelrintahan yang baik, sangat dihormati, dan belrbuldi 
lulhulr (Abulddin Nata, 2011: 148). Al-Mansulr melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap Dinasti 
Abbasiyah. 

Pelmbelntulkan pelmelrintahan ini dianggap selbagai kelmelnangan bagi idel yang diulmulmkan 
olelh Bani Hasyim (Alawiyah) seltellah wafatnya Nabi. Melrelka melngklaim bahwa hak ulntulk 
melmelrintah adalah milik keltulrulnan Nabi dan anak-anaknya. Asulmsi ini dapat ditelrima, 
seltidaknya selbagian, karelna gelrakan Abbasiyah tellah belrlangsulng seljak lama, bahkan pada masa 
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pelmelrintahan Ulmar bin Abdull Aziz, khalifah keldellapan dari Dinasti Ulmayyah. Gelrakan ini belgitul 
diam-diam selhingga tidak dikeltahuli olelh Bani Ulmayyah.     Sellain itul, kaulm Syiah julga melndulkulng 
gelrakan ini, yang dapat dimaklulmi karelna para aktivisnya melmbawa nama Bani Hasyim, bulkan 
Bani Ulmayyah ataul Bani Abbasiyah (Helpi andi Bastoni, 2008: 77). Olelh karelna itul, selcara tidak 
langsulng kaulm Syiah melrasa diikultselrtakan dalam pelrjulangan telrselbult. 

Dinasti Abbasiyah belrhasil karelna dasar-dasarnya dibanguln pada masa pelmelrintahan 
Bani Ulmayyah. Dinasti ini dibelntulk belrdasarkan pelrsatulan ulntulk melngatasi pelrpelcahan dari 
dinasti selbellulmnya, dasar ulnivelrsal yang tidak belrakar pada kelsulkulan, dan faktor-faktor lainnya 
(Ajid Thohir, 2004: 44).Sistelm politik dan administrasi haruls didasarkan pada prelstasi dan bulkan 
kelbangsawanan. Sistelm hulkulm haruls melnjamin kelseltaraan bagi selmula anggota masyarakat 
Islam.  Pelmelrintah haruls melmpelrtahankan sifat Mulslim yang modelrat, melngakuli ras Arab 
selbagai salah satul dari banyak ras. 

Baghdad, pulsat kelkaisaran Abbasiyah, dihanculrkan olelh telntara Mongol di bawah 
pimpinan Hullagul Khan pada tahuln 1258, melnyelbabkan kota ini telrsapul olelh Sulngai Tigris.  
Telntara Mongol melratakan selmula pelmulkiman, telrmasulk istana elmas. Melrelka julga 
melnghanculrkan pelrpulstakaan, yang melrulpakan fasilitas pelnyimpanan informasi, dan 
melnghabiskan bulkul-bulkul di dalamnya. Pada tahuln 1400 M, pasulkan Timulr Lelnk melnyelrang kota 
ini, dan pada tahuln 1508 M, pasulkan Samawi melnyelrbul kota ini (Amin, 2010, hlm. 153-155). 

Kelmulndulran dan kelhanculran Dinasti Abbasiyah yang melnjadi awal kelmulndulran dulnia 
Islam telrjadi delngan prosels kaulsalitas selbagaimana yang dialami olelh dinasti selbellulmnya. 
Konflik intelrnal, keltidak mampulan khalifah dalam melngkonsolidasi wilayah kelkulasaannya, 
buldaya heldonis yang mellanda kellularga istana dan selbagainya, disamping itul julga telrdapat 
ancaman dari lular selpelrti selrbulan telntara salib kel wilayah-wilayah Islam dan selrangan telntara 
Mongol yang dipimpin olelh Hullagul Khan (Sulhartini elt al, 2012). Kelmulndulran ulmat Islam dalam 
dulnia politik mullai bangkit kelmbali melngalami kelmajulan keltika mulncull dan belrkelmbang tiga 
kelrajaan Islam, yaitul kelrajaan Ulsmani yang didirikan olelh Ulsman pultra Elrtoghol, kelrajaan 
Syafawi di Pelrsia yang didirikan olelh Saifulddin, dan kelrajaan Mulghal di India yang didirikan olelh 
Zahirulddin Babulr (Zulhairini elt al, 2004). 

 
METODE 

Pelnellitian ini adalah analisis litelratulr yang belrtuljulan ulntulk melngelksplorasi telma-telma 
pelnting yang telrkait delngan topik pelnellitian. Data dikulmpullkan mellaluli pelnellulsulran sistelmatis 
telrhadap litelratulr ilmiah telrmasulk artikell, bulkul, dan dokulmeln-dokulmeln yang rellelvan. Melnulrult 
Danial dan Warsiah (2009, h. 80), stuldi kelpulstakaan adalah stuldi yang dilakulkan pelnelliti ulntulk 
melngulmpullkan bulkul-bulkul, majalah, dan artikell ilmiah yang belrkaitan delngan masalah dan 
tuljulan pelnellitian. Telknik ini dilakulkan ulntulk melngulngkapkan belrbagai telori yang rellelvan delngan 
masalah yang seldang ditelliti selbagai bahan aculan pelmbahasan hasil pelnellitian. Pelnellitian ini 
belrfokuls pada pelriodel disintelgrasi, selcara khulsuls melnelliti dan melnganalisis latar bellakang 
dinasti-dinasti yang melmisahkan diri dari Baghdad, pelrelbultan kelkulasaan di pulsat pelmelrintahan, 
Pelrang Salib, dan kelmulndulran pelmelrintahan Bani Abbas. Pelnelliti melmbelrikan kelsimpullan akhir 
ulntulk melrangkulm hasil pelnellitian ini seltellah prosels pelngulmpullan dan analisis data.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dinasti-Dinasti Yang Memerdekakan Diri Dari Baghdad  

Disintelgrasi di bidang politik dimullai pada akhir elra Ulmayyah. Keltika melmbahas politik 
Islam selpanjang seljarah, pelrbeldaan dapat diamati antara pelmelrintahan Ulmayyah dan Abbasiyah. 
Wilayah kelkulasaan dinasti Ulmayyah adalah sama delngan batas-batas dulnia Islam seljak awal 
belrdirinya hingga kelrulntulhannya, yang tidak selpelnulhnya telrjadi pada pelmelrintahan Abbasiyah. 
Kelkulasaan dinasti ini tidak diakuli olelh Spanyol dan selbagian belsar Afrika Ultara, kelculali Melsir, di 
mana kelkulasaannya hanya belrsifat selmelntara dan selbagian belsar belrsifat nominal. Di banyak 
daelrah, gulbelrnulr provinsi melmelgang kelndali yang selbelnarnya, bulkan khalifah. Hulbulngan 
delngan kelkhalifahan ditandai delngan pelmbayaran ulpelti (Abdulrrahman elt al, 2002). 
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Sellain itul julga mulncullnya fanatismel nasional belrulpa gelrakan Shulbiya (kelbangsaan). 
Gelrakan ini kelmuldian melmpelngarulhi tidak hanya isul-isul agama teltapi julga banyak gelrakan 
politik. Namuln para khalifah saat itul bellulm melnyadari bahaya politik dari fanatismel nasional, dan 
mellihat belrbagai pelrmasalahan dalam nelgelri selrta antulsiasmel yang belsar telrhadap ulmat dan 
golongannya masing-masing, akhirnya melrelka melmultulskan ulntulk melndirikan kelkhalifahan 
Islam. Dinasti telrpisah mulncull (Sulpriyadi elt al, 2008). 

Watt belrpelndapat bahwa kelmulndulran kelkulasaan Bani Abbas mullai telrlihat pada awal 
abad kelselmbilan. Hal ini mulngkin diselbabkan olelh mulncullnya para pelmimpin yang melmiliki 
kelkulatan militelr di provinsi-provinsi telrtelntul, yang melngarah pada kelmelrdelkaan melrelka. 
Akibatnya, kelkulatan militelr Bani Abbasiyah mullai melnulruln, dan melrelka mullai belrgantulng pada 
para profelsional militelr, telrultama telntara Tulrki, yang melrulpakan bagian dari sistelm pelrbuldakan 
yang barul (Watt, 1990). 

Pelngangkatan anggota militelr Tulrki ini melnimbullkan ancaman signifikan telrhadap 
kelkulasaan khalifah dalam pelrkelmbangan sellanjultnya. Sellain itul, pada pelriodel pelrtama Dinasti 
Abbasiyah, mulncull fanatismel nasional belrulpa gelrakan 'shul'ulbiyah' (anti-Arab). Gelrakan ini 
melnginspirasi banyak gelrakan politik, sellain isul kelagamaan. Tampaknya para khalifah tidak 
melnyadari risiko politik yang telrkait delngan selmangat nasional dan kelagamaan ini. Melski 
melrasulk kel belrbagai aspelk kelhidulpan, selpelrti sastra dan karya ilmiah, namuln tidak ada ulpaya 
telrpadul ulntulk melmbelrantasnya. Bahkan, selbagian dari melrelka ikult selrta dalam konflik nasional 
dan agama (Zulhairini elt al, 1985). 

Dinasti-dinasti yang mulncull dan belrhasil dari kelkulasaan Bagdad pada masa kelkhalifahan 
Abbasiyah adalah: 
l.  Yang berbangsa Persia:  

• Thahiriyyah di Khulrasan, (205-259 H/820-872 M). 
• Shafariyah di Fars, (254-290 H/868-901 M). 
• Samaniyah di Transoxania, (261-389 H/873-998 M) 
• Sajiyyah di Azelrbaijan, (266-318 H/878-930 M) 
• Bulwaihiyyah, bahkan melngulasai Baghdad, (320-447 H/ 932-1055 M).  

2.  Yang berbangsa Turki: 
• Thullulniyah di Melsir, (254-292 H/837-903 M). 
• Ikhsyidiyah di Tulrkistan, (320-560 H/932-l 163 M) 
• Ghaznawiyah di Afghanistan, (351-585 H/962-1189 M) 
• Dinasti Selljulk dan cabang-cabangnya: 

1) Selljulk belsar ataul selljulk Agulng, didirikan 'olelh Rulkn Al-Din Abul Thalib Tulqhrull Belk ibn Mikail 
ibn Selljulk ibn Tulqaq. Selljulk ini melngulasai Baghdad dan melmelrintah sellama selkitar 93 tahuln 
(429-5221-1/1037-1127 M) 
2) Selljulk Kirman di Kirman, (433583 H/l040-1187 M). 
3) Selljulk Syria ataul Syam di Syria, (48751 1 H/1094-1117M)  
4) Selljulk Irak di Irak dan Kulrdistan, (511-590 11/1117-1194 M).  
5) Selljulk Rulm ataul Asia kelcil di Asia Kelcil, (470-700 HI1077-1299 M) 
3. Yang herbangsa Kurdi:’ 

•  Al-Banulqani. (348-406 H/959-1015 M). 
•  Abul Ali. (380-489 HI990-1095 M). 
•  Ayulbiyah. (564-648 H/l 167-1250 M). 

4. Yang berbangsa Arab“ 
• Idrisiyyah di Marokko. (172-375 M88385 M). 
• Aghlabiyyah di Tulnisia (184-289 H/800-900 M). 
• Dullafiyah di Kulrdistan. (210-285 H/825-898 M). 
• Alawiyah di Tabaristan, (250-316 H/864-928 M). 
• Hamdaniyah di Alelppo dan Maulshil, (317-394 11/929-1002 M). 
• Mazyadiyyah di Hillah, (403-545 H! 101 1-1 150, M). 
• Ulkailiyyah di Maulshil. (386-489 H/996-1095 M). 
• Mirdasiyyah di Alelppo, (414-472 H/10231079 M). 
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5. Yang mengaku dirinya sebagai khilafah: 
• Ulmawiyah di Spanyol 
• Falhimiyah di Melsir. 
Dari latar bellakang dinasti-dinasti itul, nampak jellas adanya pelrsaingan antarbangsa. telrultama 

antara Arab, Pelrsia, dan Tulrki. Di samping latar bellakang kelbangsaan, dinasti-dinasti itul julga 
dilatarbellakangi paham kelagamaan, ada yang belrlatar bellakang syi‘ah. ada yang Sulnni. 
 
Perebutan Kekuasaan di Pusat Pemerintahan 

Pada masa pelmelrintahan Bani Abbas, telrjadi pelrelbultan kelkulasaan, khulsulsnya pada awal 
belrdirinya. Namuln pada pelriodel-pelriodel belrikultnya, selpelrti pelriodel keldula dan seltelrulsnya, tidak 
ada ulpaya pelrelbultan jabatan khilafah dari Bani Abbas. Yang ada hanyalah ulpaya melrelbult 
kelkulasaan delngan teltap melnyelrahkan posisi khalifah di tangan Bani Abbas. Pasalnya, kelduldulkan 
khalifah dianggap sakral dan tidak dapat diganggul gulgat dari suldult pandang agama. Akibatnya, 
kelkulasaan dapat dibanguln baik di pulsat maulpuln di daelrah yang jaulh dari pelmelrintah pulsat 
dalam belntulk dinasti-dinasti kelcil yang mandiri ( Hasan Ibrahim, 1989). 

Adapuln pelnyelbab melrosotnya pelran politik Bani Abbas diantaranya adalah belrelbult 
kelkulasaan yang belrada di inti pelmelrintahan. Selbelnarnya masalah ini telrjgadi pada masa relzim 
Islam pada selbellulmnya namuln dikarelnakan telrjadi pada relzim Abbasiyah yang belrbelda 
kelkhalifahan Abbasiyah ini didirikan olelh Bani Abbas yang selkongkol belrsama Iran. Kelmtraan ini 
diselbabkan olelh nasib selrulpa yang dialami keldula dinastinya yang dipimpin olelh Bani Ulmayyah. 
Keldulanya dianiaya. Seltellah belrdirinya Kelkhalifahan Abbasiyah, Bani Abbasiyah mellindulngi 
Pelrsatulan telrselbult. Melnulrult Ibnul Khalduln, relzim Bani Abbasi pulnya dula tuljulan mellawan Pelrsia, 
bulkan Baduli.  hal ultama orang Baduli sullit ulntulk tidak melngingat Bani Ulmayyah. Saat itul melrelka 
tinggal di Bintang Lima (balapan pelrtama). Keldula komulnitas Baduli ini dipisahkan olelh Asabiyya 
(keltulrulnan). Olelh karelna itul, khilafah Abbasiyah tidak dilaksanakan selcara tradisional Asabiyyah 
(Nulril Fathiha, 2021). Namuln, tidak selmula kelinginan Pelrsia telrkabull. Melrelka melmimpikan 
selbulah kelrajaan yang telrdiri dari para pelngulasa dan pelkelrja Pelrsia. 

Pelrlulasan kelkulasaan Bani Bulwaih dimullai di Al-Karaj. Ali melnaklulkkan wilayah di Pelrsia 
dan melndirikan Shiraz selbagai pulsat pelmelrintahan. Selpelninggal Mardawij, Bani Bulwaih yang 
belrmarkas di Shiraz melnaklulkkan belbelrapa wilayah di Pelrsia, antara lain Ray, Isfahan, dan 
wilayah Jabal. Ali melminta lelgalisasi dari khalifah Abbasiyah, Al-Radhi Billah, dan melngirimkan 
dana kel kas nelgara, dan belrhasil melndapatkannya. Dia kelmuldian melmpelrlulas kel Irak, Ahwaz, 
dan Wasith (Mahmuldulnnasir, 1988). 

Telntara Bulwaih majul kel Bagdad ulntulk melngulasai pulsat pelmelrintahan. Saat itul, geljolak 
politik mellanda Bagdad akibat pelrelbultan kelkulasaan antara wazir dan pelmimpin militelr ulntulk 
posisi elmir al-ulmara'. Para pelmimpin militelr melminta bantulan dari Ahmad ibn Bulwaih, yang 
ditelmpatkan di Ahwaz. Ahmad melngabullkan pelrmintaan melrelka, dan ia selrta pasulkannya tiba di 
Bagdad pada tanggal 2 Julmadil-ulla 334 H/945 M. Seltibanya di sana, khalifah melnyambultnya dan 
delngan celpat melngangkatnya melnjadi amiral-ulmara, pelngulasa politik nelgara, delngan gellar 
mul'izz al-daullah. Sauldaranya Ali, yang melmelrintah wilayah sellatan Pelrsia delngan pulsatnya di 
Shiraz, dianulgelrahi gellar imad al-daullah. Belgitul pulla Hasan yang melngulasai wilayah ultara, 
telrmasulk Isfahan dan Ray, dianulgelrahi gellar rulkn al-daullah (Nasultion, S 2017). 

Seljak itul, selpelrti para pelmimpin militelr Tulrki selbellulmnya, para khalifah diselrahkan 
kelpada Bani Bulwaih. Pada masa pelmelrintahan Bani Bulwaih, pelran khalifah Abbasiyah direldulksi 
melnjadi hanya selkeldar titullelr. Pelnyellelnggaraan pelmelrintahan selpelnulhnya belrada di tangan para 
amir Bani Bulwaih. Kondisi kelkhalifahan selmakin telrpulrulk, telrultama karelna Bani Bulwaih 
melnganult paham Syi'ah, seldangkan Bani Abbas melnganult paham Sulnni. Pada masa pelmelrintahan 
Bani Bulwaih, selring telrjadi konflik antara kellompok Ahl Al-Sulnnah dan kellompok Syi’ah, 
telrmasulk pelmbelrontakan telntara. 

 
Seltellah melngulasai Bagdad, Bani Bulwaih melmindahkan markas melrelka dari Shiraz kel 

Bagdad dan melmbanguln geldulng telrpisah di pulsat kota yang diselbult Dar al-Mamlakah. Namuln, 
kelkulatan politik selbelnarnya teltap ada di Shiraz, di mana Ali ibn Bulwaih, kakak laki-laki telrtula, 
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melmelgang takhta. Kelkulatan militelr Bani Bulwaih melmulngkinkan belbelrapa dinasti kelcil, selpelrti 
Bani Hamdan di Sulriah dan Irak, yang selbellulmnya tellah melmbelbaskan diri dari Bagdad, 
melndapatkan kelmbali kelndali atas kota telrselbult. Dinasti Samaniyah dan Ikhsyidiyah telrmasulk 
diantaranya (So'yb, Y 997). 
Perang Salib 
a. Penyebab Perang Salib 

Pelrang salib ini adalah kelriculhan agama yang suldah belrlangsulng 2 abad dari tahuln 
1096 sampai 1291 Maselhi yang mana adanya relspon kaulm Kristeln Elropa kelpada ulmat Islam 
Asia yang suldah belrlangsulng seljak tahuln 632 maselhi pada masa pelmelrintahan abul bakar 
hingga telrjadinya selbulah pelrpelcahan yang melnyelbabkan pelrang salib. 

 Sellama telrjadinya pelrang salib ini ulmat Islam melnaklulkkan banyak kota pelnting yang 
dianggap sulci bagi ulmat Kristeln telrmasulk ada Palelstina, Sulriah, Asia Kelcil, Melsir, Sisilia, dan 
Spanyol. Nama pelrang salib ini didasarkan dari selbulah fakta yaitul elkspeldisi militelr ulmat 
Kristeln pada masa pelrang. Karelna pelrang yang dilakulkan olelh melrelka ini adalah pelrang sulci 
ulntulk melrelbult Belit ull-Maqdis (Yelrulsalelm) dari Yahuldi. Orang-orang belbas. Hal ini 
dikarelnakan salib digulnakan selbagai simbol pelrsatulan (Syamrulddin, 2013). Pelrang Salib 
melmpulnyai belbelrapa tahap, selcara singkat belrikult ini belrlangsulng dalam tiga tahap. 
1. Fasel pelrtama dikelnal delngan masa pelnyelrangan Kristeln dari tahuln 196 sampai 1144 

Maselhi dan telrdiri dari dula gelrakan. Gelrakan pelrtama dapat dikatakan gelrakan massal dari 
warga sipil yang tidak melmiliki sikap disiplin ataul pelngalaman telmpulr dan gelrakan keldula 
adalah sulatul elkspeldisi militelr yang melnggulnakan keldisiplinan dan pelngalaman pelrang 
ulntulk melngalahkan kaulm mulslimin dan melmbanguln kelrajaan Kristeln latin di bagian timulr.  

2. Fasel belrikultnya dari tahuln 1144 sampai 1193 maselhi yang melrulpakan sulatul pelriodel 
telrjatulhnya daelrah kelkulasaan Islam kel tangan telntara salib selhingga telrjadinya 
pelmbelrontakan Imadddin Zanki, Nulruldin Zanki, dan Salahulddin al-Ayyulbi yang melmbelrikn 
selbulah pelrlawanan ataulpuln selrangan balik dan melrelbult kelmbali wilayah telrselbult. Fasel ini 
dikatakan selbagai fasel elra relaksi kelagamaan yang mana daelrah didominasi olelh ulmat 
Kristeln 

3. Fasel keltiga adalah pada tahuln 1993 sampai 1295 maselhi yang dikelnal delngan elra 
kelhanculran pelrang salib. 

b. Penyebab Perang Salib 
Hal ultama yang melnyelbabkan Pelrang Salib telrjadi adalah faktor agama, politik, dan soal 

elkonomi (Selwang, 2017). Ulntulk melmahami selcara ultulh ulnsulr-ulnsulr telrselbult, pelmatelri 
melncoba melnjellaskannya satul pelr satul, yaitul: 
Faktor agama 

Pelnaklulkan Baitull maqdis pada tahuln 471 maselhi sampai 1070 maselhi olelh dinasti 
fatimiyah hingga dinasti sellulk Melsir yang mana ulmat Kristiani tidak melrasa lellulasa belribadah 
di telmpat sulcinya faktanya dinasti saljul melmbelrikan selbulah atulran keltat telrhadap ulmat 
Kristeln yang ingin ibadah di telmpat sulci ataul Baitull maqdis bahkan melrelka julga melmbelrikan 
sulatul kellulhan yang melnganggap kaulm saljul belrsikap bulrulk dan fanatismel. Para pelmimpin 
politik Kristeln masih melmbelrikan pelrtimbangan ulntulk gagasan pelrang salib dan manfaat yang 
bisa dipelrolelh dari pelmullihan kelbelbasan ziarah kel kota sulci Yelrulsalelm. 

Pada tahuln 1095 Maselhi pauls ulrbanuls II melmbelrikan sulatul selrulan ulmat Kristeln Elropa 
ulntulk melmullai pelrang sulci yang mana bisa melnarik ulmat Kristiani yang banyak karelna akan 
melnjanjikan dan melnjamin bahwa selmula yang telrgabulng pelrang sulci ini akan hilang dosanya. 
Faktor agama melnjadi pelnting dalam pelngorbanan selmangat pelrang salib telrhadap pelrlakulan 
bulrulk bangsa Tulrki seljulk telrhadap ulmat Kristiani yang melnulnaikan ibadah haji kel Baitull 
maqdis. 

• Faktor politik 
Delngan kalahnya Bizantiulm (Konstantinopell/Istanbull) di Manzikart pada tahuln 1071 M 

dan rulntulhnya Asia Kelcil kel kelkulasaan Selljulk, Alelxiuls I Comneluls (Kaisar Bizantiulm) 
melmelrintahkan Pauls melmullihkan kelkulasaan. Dia melngelmis bantulan Pauls Ulrbanuls II. Daelrah 
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yang diduldulki olelh Selljulk. . Di sisi lain, Pelrang Salib melnjadi uljulng dari selrangkaian konflik ulmat 
islam dan Kristeln dinelgara Barat dan Timulr.Pelrkelmbangan kelmajulan melnimbullkan sulatul 
kelkhawatiran di kalangan masyarakat nelgara-nelgara barat dan belruljulng pelnyelrangan kel  ulmat 
Islam.Keladaan ini melnyelbabkan peltinggi Kristeln elropa selcara belrtahap mellakulkan sulatul 
selrangan kel wilayah-wilayah mulslim selpelrti Melsir, Yelrulsalelm, Damaskuls, dan Eldelska. Situlasi 
ini melmbulat selbulah keltakultan bagi ulmat Islam yang pada saat itul seldang pelmbulrul olelh karelna 
itul ulmat Kristeln di Elropa belrani melmbelrontak belrsama telntaranya yaitul salib. Dinasti saljul 
seldang melngalami selbulah pelrpelcahan di Asia kelcil dan julga dinasti fatimiyah melngalami selbulah 
kelmulndulran di Melsir ditambah Islam pada saat itul selmakin melngalami kelmelrosotan di Spanyol 
keladaan inilah dipelngarulhi olelh selbulah konflik selgitiga dari selbulah khalifah fatimiyah Melsir 
Khalifah Abbasiyah di Baghdad dan julga khalifah Ulmayyah di Cordoba.  

• Faktor Sosial 
Peldagang kaya yang belrada di selbulah pelsisir Timulr Melditelrania khulsulsnya Velnelsia, 

Gelnoa, dan Pisa, melmiliki selbulah ambisi ulntulk melngulasai banyak kota komelrsial yang ada di 
selpnjang pantai Melditelrania Timulr dan julga Sellatan gulna mellelbarkan selbulah jalulr dagang 
melrelka. Maka dari itul melrelka belrseldia ulntulk melmbelrikan selbagian dana ulntulk pelrang salib 
dan melmiliki maksuld melnjadikan selbulah kawasan pelrdagangan jika telrjadi kelmelnangan dari 
ulmat Kristeln di Elropa hal ini melmulngkinkan ulntulk jalulr pelrdagangan yang stratelgis yang 
melnghulbulngkan antara jalulr Elropa delngan jalulr pelrdagangan Timulr. 

Sellanjultnya kellas masyarakat Elropa telrdiri dari selbulah kellompok yaitul ada kellompok 
gelrelja bangsawan Astria dan julga rakyat jellata. Kellompok telrakhir ini melwakili mayoritas 
masyarakat namuln melrulpakan kellas telrelndah kelhidulpan yang ditindas telrhina selringkali 
melrelka haruls melnulrulti tulan tanah yang melmiliki sikap selwelnang-welnang melnanggulng pajak 
dan masih banyak kelwajiban lainnya. Jadi keltika melrelka didelsak olelh Gelrelja ulntulk belrgabulng 
dalam pelrang salib melrelka dijanjikan akan selbulah kelbelbasan dan julga kelmakmulran yang lelbih 
belsar jika melrelka bisa melmelnangkan pelrang salib telrselbult melrelka delngan muldah melnelrima 
panggilan ulntulk ikult pelrang itul alasan melrelka ulntulk telrbelbas dari pelrbuldakan. 

• Faktor Elkonomi 
Ulmat Mulslim tellah melndominasi jalulr pelrdagangan Melditelrania seljak abad kel-10, dan para 

peldagang Elropa, yang selbagian belsar belragama Kristeln, khawatir delngan kelhadiran telntara 
Islam dan belrelncana melngulsir melrelka dari lault. Hal ini didkulng olelh ambisiiuls lular biasa para 
sauldagar belsar pantai timulr Melditelrania (Velnelsia, Gelnoa, Pisa) ulntulk melmpelrlulas jaringan 
pelrdagangannya delngan melngulasai banyak kota pelrdagangan di selpanjang pantai timulr dan 
sellatan Melditelrania. Masul. Olelh karelna itul, melrelka belrseldia melmbelrikan selbagian dana kelpada 
Telntara Salib ulntulk melnjadikan wilayah telrselbult selbagai pulsat pelrdagangan, karelna pellayaran 
Elropa akan telrhulbulng kel jalulr pelrdagangan timulr mellaluli jalulr stratelgis telrselbult. Kellas sosial 
julga melmpelngarulhi faktor elkonomi. Selbab, ada tradisi bahwa anak sullulnglah yang melnjadi 
pelwaris harta telrselbult. Keltika pultra sullulng melninggal, selmula harta belnda melnjadi milik gelrelja. 
Hal ini melningkatkan julmlah orang miskin di Elropa dan melmbelrikan selcelrcah harapan pada 
selrulan Pelrang Salib ulntulk pelrbaikan elkonomi. 
c. Pelriodisasi Pelrang Salib 

Selpelrti yang tellah kita keltahuli, Pelrang Salib telrjadi dalam kulruln waktul singkat antara abad 
kel-11 dan kel-13. Belbelrapa relfelrelnsi melnyatakan bahwa Telntara Salib melmiliki 9 tahapnya, 
selmelntara yang lain melngatakan dia hanya melmiliki 8 tahap, dan ada pulla yang melnyelbultkan 7 
tahap hanya selbagai 3 tahapnya. Namuln, di bawah ini kita akan melmbahas selcara singkat tiga 
tahapan Pelrang Salib. 

Dapat dikeltahuli bahwasanya pelrang salib telrjadi dalam waktul yang sangat singkat antara 
abad kel-11 sampai kel-13. Belbelrapa relfelrelnsi melnyatakan bahwasanya telntara salib melmiliki 9 
tahap selmelntara yang lain melngatakan julga ada dellapan tahap dan pulla ada yang melnyatakan 
ada 7 tahap pada kelnyataannya telrbagi melnjadi tiga tahapan. Belbelrapa pelmbahasan selcara 
singkat dari 3 tahapan pelrang salib antara lain selbagai belrikult : 

• Fasel pelnaklulkan 



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia   Vol. 1, No. 2 Januari 2024, Hal. 362-372 

JPPI  
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170  369 
 

Pada pelriodel pelrtama ini diselbult delngan fasel pelnaklulkan dari tahuln 1009-1144. Hasan 
Ibrahim Hasan dalam bulkulnya yang belrjuldull Tafir Al Islam melnyelbultkan bahwasanya pelrang 
salib pelrtama kali telrjad Pielrrel Ihelrmit yang melrulpakan selkellompok warga sipil yang tidak 
melmiliki pelngalaman dalam belrpelrang tidak disiplin dan tidak siap. Pasulkan telntara salib 
dikalahkan olelh dinasti saljulk. Sellanjultnya pasulkan telntara salib dipimpin olelh Godfrely del 
Boulillon dan telrlihat bahwasanya gelrakan telntara lelbih telrarah delngan baik. Pada tanggal 7 Julli 
1099, telntara salib belrhasil melnaklulkkan tanah sulci Yelrulsalelm di Palelstina. Kelmelnangan 
telntara ini melngulbah pelta dulnia Islam dan belruljulng pada mulncullnya kelrajaan-kelrajaan Kristeln 
latin di timulr telrmasulk kelrajaan Yelrulsalelm pada masa pelmelrintahan raja godfrely tahuln 1099 
dan kelrajaan eldelsa pada masa pelmelrintahan raja baldwin tahuln 1099. Hal ini belruljulng pada 
belrdirinya tripoli pada masa pelmelrintahan raja Raymond. (Dr. Siti Zulbaidah, 2016). 

• Pelriodel Keldula ataul Pelriodel Relaksionelr Islam 
Pelrang salib dibagi melnjadi belbelrapa bagian elkspeldisi ini telrjadi pada tahuln 1189 Maselhi 

yang mana melrelka belrangkat lelwat darat dan ada pulla yang belrangkat lelwat lault Freldelrick yang 
melmimpin pelmbagian Tanah ini telwas dalam selrangan di sulngai Armelnia delkat kota Lulba ataul 
Eldelssa. Selbagian belsar prajulrit kelmbali kelculali ada belbelrapa yang masih hidulp dan 
mellanjultkan selbulah pelrjalanan 2 divisi lagi melnyelbelrangi lault dan belrgabulng delngan Sisilia. 
Dan melrelka tinggal di Sisilia hingga akhir mulsim dingin Richard pelrgi kel selbulah Cypruls dan 
melnduldulkinya selmelntara itul Philips majul kel arsel dan pasulkannya melnghadapi pasulkan Saladin 
yang melnyelbabkan selbulah pelrtelmpulran selngit. Hingga akhirnya pasulkan salon huldin 
melmultulskan mulndulr dan melngambil selbulah tindakan ulntulk melmpelrtahankan Melsir dalam 
keladaan selpelrti ini Richard dan Saladin melnyeltuljuli adanya gelncatan selnjata dan 
melnandatangani pelrjanjian yang diselbult delngan pelrjanjian Shull al-Ramla. 

• Pelriodel Keltiga ataul Pelnghanculran Pelrang Salib 
Pada pelriodel ini pelrang salib dipimpin olelh raja Freldelrick II dari Jelrman. Kali ini Melrelka 

melncoba ulntulk melnduldulki Melsir telrlelbih dahullul dan kelmuldian mellanjultkan kel Palelstina 
delngan harapan dapat dulkulngan dari kibbultzim. Pada tahuln 1219 maselhi melrelka belrhasil 
melnaklulkkan dimyat raja Ayyulbiyah Melsir saat itul, al-Malik al-Kamil melngulasai Palelstina 
delngan syarat Freldelrick mellakulkannya. Seltuljul ulntulk dilelpaskan melskipuln hal ini melnjamin 
kelsellamatan ulmat Islam seltelmpat namuln tidak ada pelngiriman bantulan kelpada ulmat Kristeln 
Sulriah. Dan kelmuldian Palelstina ditaklulkan kelmbali olelh ulmat Islam pada tahuln 1247 di bawah 
pelmimpin Malik Al Salelh pelngulasa Melsir belrikultnya keltika Melsir dipelrintah olelh dinasti Maliki 
yang melngganti yang melnggantikan dinasti ayyulbiyah melrelka belrinisiatif ulntulk mellaksanakan 
pelrang yang mana pelrang telrselbult jatulh kel tangan dinasti baibar dan dinasti kulrawuln pada 
masanya kaulm mulslimin belrhasil melrelbult kelmbali aka pada tahuln 1291 Maselhi. 

Bulkul “Islamic Elncyclopeldia” melngatakan jika pelrang salib keltiga ini dianggap selbagai 
sulatul kelgagalan karelna pelrang salib di elra ini diwarnai delngan motif kelagamaan dan julga 
pelrelbultan kelkulasaan dan julga kelkayaan politik melrelka lulpa tuljulan pelrtama melrelka yaitul ulntulk 
melmbelbaskan Baitull maqdis.  Hal ini bisa dilihat dari telntara salib yang awalnya melnyelrang 
Melsir namuln belralih kel konstantinopell dia mampul melnaklulkkan dan melmelrintah kota-kota 
saat belrdawin melnjadi raja pada saat itul ia adalah raja Romawi latin pelrtama yang melmelrintah 
konstantinopell.  
Kemunduran Pemerintahan Bani Abbas 

Selpanjang seljarah, Islam melngalami masa kelelmasan dalam belbelrapa hal. Hal ini telrjadi 
keltika keljayaan Bani Abbasiyah di Bagdad. Dinasti Abbasiyah melmiliki pelran  pelnting dalam 
seljarah Islam, salah satulnya pada saat itullah keljayaan islam belrada di pulncaknya. Dinasti ini 
belrkulasa antara tahuln 132 hingga 656 M, yang belrtelpatan delngan tahuln 750 dan 1258 M. Philip 
K. Hitti (1974: 297), selorang pelnullis telrkelmulka Barat, melnggambarkan dinasti ini selbagai 
zaman yang paling gelmilang. Seltellah Dinasti Bani Ulmayyah tulmbang, Dinasti Abbasiyah kelmbali 
belrkulasa. Hal ini telrjadi pada tahuln 132 M (Al-Isy, 2007: 9). Awalnya, Bani Abbasiyah 
melnduldulki Kulffa selbagai ibul kotanya, delngan Istana Hashimiya selbagai pulsatnya. Kulffa adalah 
belntelng pelrtahanan kaulm Syiah dan tampaknya melnjadi pulsat pelmbelrontakan sulkul-sulkul Arab 
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yang melndulkulng Bani Ulmayyah. Melrelka kelmuldian melndirikan kota Bagdad dan melmindahkan 
pulsat pelmelrintahan kel kota barul ini. 
 Saat keljayaan dinasti abbasiyah pelrdaban islam belrkelmbang selcara pelsat, hal ini 
dibelbabkan dinasti abbasiyah lelbih melmfokulskan diri pada pelradaban julga kelbuldayaan islam 
dibanding delngan melmikirkan pelrlulasan wilayah kelkulasaannya. Pulncak keljayaan Bani 
Abbasiyah telrjadi pada masa pelmelrintahan Khalifah Haruln al-Rasyid (786-809 M) dan pultranya 
al-Makmuln (813-833 M). Pada masa pelmelrintahan Al-Rashid, nelgara ini makmulr, kaya, majul 
selcara ilmul pelngeltahulan dan aman, dan wilayahnya telrbelntang dari Afrika Ultara hingga India. 

Banyak ahli seljarah yang melngelmulkakan telorinya telntang pelnyelbab kelmulndulran 
Dinasti Abbasiyah. Yaitul mnelulrult Melnulrult William Montgomelry Watt faktor pelnyelbab islam 
belrada pada masa kelmulndulran adalah karelna pada saat masa pelrlulasan wilayah Abbasiyah 
sangat melnggantulngkan diri pada telntara bayaran yang melnyelbabkan kelmrosotan elkonomi. 

Sellain itul melnulrult Badri Yatim pelnyelbab jatulhnya Kelsulltanan Abbasiyah ada dula, yakni 
faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor dari dalam yang pelrtama adalah pelrsaingan antar nelgara. 
Keldula, kelmelrosotan elkonomi belrbarelngan delngan kelmelrosotan selktor politik. Keltiga, konflik 
agama. Pada saat yang sama, faktor elkstelrnal mellelmahkan Dinasti Abbasiyah dan akhirnya 
melnyelbabkan kelrulntulhannya. Faktor dari lular telrselbult adalah: 

Pelrtama, lahirnya Pelrang Salib. Pelrang salib ini melmakan banyak gellombang dan 
melmakan banyak korban jiwa. Pelrang mellawan Telntara Salib melmelcah pelrhatian 
pelmelrintahan Abbasiyah dan melnimbullkan kellelmahan. Keldula, selrangan telntara Mongol 
telrhadap wilayah Mulslim mellelmahkan kelkulatan Mulslim. 

Sellain itul belbelrapa faktor elkstelrnal yang tulrult melnyelbabkan kelmulndulran Dinasti 
Abbasiyah. Diantaranya adalah pelmelkaran wilayah, pelmbelntulkan dinasti-dinasti kelcil, 
pelrelbultan kelkulasaan di pelmelrintahan pulsat, pelrsaingan intelrnasional, kelmelrosotan elkonomi, 
konflik agama, gaya hidulp melwah, hibulran, korulpsi (melnjadi kaya), pelnolakan telrhadap ajaran 
agama Islam, dan pelmbelntulkan nelgara. Khalifah. . Telrjadi pelrulbahan dari satul gelnelrasi kel 
gelnelrasi belrikultnya, dan khalifah masih mulda dan tidak melmiliki kulalitas kelpelmimpinan. Di 
antara faktor-faktor di atas yang belrkontribulsi telrhadap jatulhnya Bani Abbasiyah, yang paling 
pelnting adalah pelnolakan telrhadap ajaran melrelka olelh ulmat Islam, kata pelmbicara. Selandainya 
para pelmimpin dan peljabat pelmelrintah melngikulti ajaran agama dan melnghindari selgala 
larangan agama, maka kelmulndulran kelrajaan Abbasiyah tidak akan telrjadi. 

Sellain itul, invasi telntara salib dan telntara Mongol julga melnjadi faktor elkstelrnal 
kelmulndulran kelrajaan Abbasiyah. Selrangan Kristeln telrhadap pasulkan Mulslim pada tahuln 1095 
hingga 1291 M. diselbult Pelrang Salib. Hal ini diselbabkan karelna ulmat Kristiani melmpulnyai motif 
kelagamaan dalam mellakulkan pelnyelrangan dan lambang salib julga digulnakan dalam 
pelpelrangan (Arsyad, 1993:132). Ada intelrpreltasi belrbelda melngelnai selbelrapa selring Pelrang 
Salib telrjadi. Batasan dari pelrang salib baik antara satul dan lainnya pelrang salib tidak dapat 
dijellaskan selcara pasti. Bangsa Helt mellakulkan pelrang salib selbanyak tiga kali, tuljulh kali 
melnulrult Shalaby dan dellapan kali melnulrult Sa’d Abd Fatah dari Asiria. Pelrang Salib pada 
awalnya melrulpakan hasil pelrsaingan kelkulasaan antara Islam dan Kristeln. Pelngulasa Mulslim Alp 
Arslan yang melmimpin elkspeldisi belrnama Pelristiwa Manziqat pada tahuln 464 M (1071 M), 
melngganggul bangsa Romawi. Dalam hal ini pasulkan Alpel Arcellan yang hanya belrjulmlah 15.000 
orang belrhasil melngalahkan pasulkan Romawi yang belrjulmlah 200.000 orang yang telrdiri dari 
telntara Romawi, telntara Ghulz, al-Aqrai, al-Hajr, telntara Pelrancis dan telntara Armelnia. Pelristiwa 
ini melleltakkan dasar pelrmulsulhan dan kelbelncian ulmat Kristiani telrhadap ulmat Islam, yang 
belruljulng pada Pelrang Salib (Amin, 2016). 

Sellanjultnya telntara Mongol melnyelrang dimullai delngan pelrmulsulhan antara Mongolia 
dan nelgara-nelgara Mulslim pada tahuln 1212. Pada hari itul tiga sauldagar dan ada belbelrapa lulsin 
relkannya dari bulkharah tiba di wilayah Mongolia melnuljul ibulkota karakorulm melrelka ditangkap 
dan disiksa olelh bangsa Mongol delngan satul alasan barang-barang disita. Namuln tak lama 
seltellah keljadian itul jelnghis khan melngirimkan 50 peldagang Mongol ulntulk melmbelli barang dari 
bulkara atas pelrintah dari Amir bulka ragayulr Khan melrelka ditangkap dan dijatulhi hulkulman mati 
celnghishkan sangat marah pada saat itul dan melnyelrang kelmbali kelrajaan kawarazim di nelgara-
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nelgara Asia Telngah lainnya inovasi barul telrjadi pada tahuln 1219 Maselhi yang hanya belrlakul 3 
tahuln kelmuldian telntara Mongol melnaklulkkan sellulrulh Tiongkok (Mulfrodi, 1997:127).  
Pelmbulnulhan 50 peldagang ini melningkatkan kelinginan ulntulk balas delndam dan melnulmbulhkan 
sikap kelbelncian telrhadap ulmat Islam ditinjaul dari bangsa Mongol melrelka melngalahkan 
Tiongkok dan melmiliki telntara yang kulat dan telrlatih delngan telknik militelr.  

Keljadian ini melmbulat masyarakat Mongolia melrasa sakit hati dan mellakulkan 
pelnyelrangan telrhadap ulmat Islam pada tahuln 1258 Maselhi. Pasulkan Mongol belrjulmlah 200.000 
orang tiba di salah satul gelrbang Baghdad yang mana Khalifah Al multasim tidak mampul 
melnghelntikan pasulkan hullelg Khan. Keltika krisis telrjadi alkami wajib Khalifah melngambil 
selbulah kelselmpatan yang mana melrelka melnghianati khalifah Delngan melngatakan saya belrtelmul 
delngan khullagulkan dan melmbulat pelrjanjian damai mellakulkan belrjanji akan telruls melnghormati 
khalifah dan julga mellakulkan hal ini seltelrulsnya ulntulk melnikahi pultrinya kelmuldian Ami abul 
bakar pultra majikankul dia tidak melnginginkan apapuln sellain kelpatulhan belrdasarkan informasi 
telrselbult Khalifah Al multasim belrangkat melnelmuli hullagul delngan rombongan sellulrulh peljabat 
kelrajaan dari hakim selrta kellularga yang belrjulmlah 30.000 orang.  

Awalnya melrelka melndapat sambultan ramah, namuln kelmuldian melrelka dibulnulh, 
telrmasulk wazir al-Alqami. Namuln, selbellulm pelmbulnulhan pelrdana melntelri, Hullagul Khan 
belrkata: “Telntul saja, jika Anda melninggalkan jabatan Anda, Anda akan dihulkulm belrat”, dibulnulh, 
dirampok, dipelrkosa dan dibakar. Telmpat ibadah dirulsak, bayi dan ibulnya dibulnulh, selrta ibul 
hamil ditikam di bagian pelrult. Kota Bagdad hanculr. Seljak saat itul, kelkulasaan Bani Abbasiyah 
belrakhir dan digantikan olelh Hullelg Khan. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian akan menyoroti perubahan dalam identitas sosial dan budaya, serta dampak 
peristiwa-peristiwa penting seperti Perang Salib terhadap masyarakat dan pemikiran umat 
Islam. Hal ini akan memungkinkan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana peristiwa-
peristiwa ini memengaruhi paradigma sosial dan persepsi diri umat Islam. Penelitian ini akan 
membahas dan mengkaji 1) Dinasti-dinasti yang memerdekakan diri dari Baghdad, 2) Perebutan 
kekuasaan di pusat pemerintahan, 3) Perang salib, 4) Kemunduran pemerintahan bani abbas. 
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